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Abstract: The  development of the global era affects the 
development of local wisdom in the region. This is 
reinforced by the declining literacy data in Indonesia. The 
purpose of this activity is to provide assistance to teachers 
as agents of change for the superior generation. 
Participants in this activity were elementary school 
teachers at SD Muhamamdiyah 8 Dau, Malang Regency. 
The methods used include lectures, discussions, 
simulations and mentoring. The result of this activity is an 
increase in the quality of understanding cultural literacy 
and citizenship. Increasing the use of technology in 
developing learning media and implementing cultural 
literacy and citizenship through learning by producing 
products in the form of posters and reference books for 
students. The book is packaged in two versions, namely an 
e-book version that students can read at home, while the 
hard book version that students read when carrying out 
face-to-face learning is limited at school. From this 
mentoring activity, the teacher participants at SD 
Muhammadiyah did a very good process. Starting from 
recognizing cultural literacy and citizenship, digging data 
and producing findings, processing data to pouring ideas 
into local wisdom products.  

 
PENDAHULUAN 

Gerakan Literasi Sekolah (GLS) telah dicanangkan melalui Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015 (Sari, 2018) . Gerakan literasi ini 
didasarkan pada hasil data PISA tahun 2018 yang turun disbanding tahun 2015 (Tohir, 
2019). Beragam jenis literasi yang dikembangkan di sekolah (Nurgiyantoro et al., 2020). 
Salah satunya adalah jenis literasi budaya dan kewargaan. Literasi budaya dan kewargaan 
adalah kemampuan individu dan masyarakat yang terlibat dalam  lingkungan sosial sebagai 
bagian dari  budaya dan negara. Literasi ini menuntut untuk memahami budaya Indonesia 
sebagai identitas nasional dan bertindak ke arah itu. Serta memahami berbagai hak dan 
kewajiban seorang warga negara. Sehingga implementasi literasi budaya dan kewargaan ini 
dilakukan melalui penguatan kearifan local.  
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Kearifan local ini erat kaitannya dengan nilai-nilai budaya yang baik yang ada di dalam 
sekolah. Nilai kearifan lokal ini sebenarnya diturunkan dari orang tua ke anak dan dari 
generasi ke generasi (Affandy, 2017). Keragaman yang dimiliki Indonesia tercermin dari 
jumlah pulau besar dan kecil yang berkisar 17.504 pulau (Lasabuda, 2013). Letak pulau yang 
menyebar dari penjuru timur sampai dengan barat menjadikan keanekaragaman bahasa, 
budaya, adat dan kebiasaan. Tidak salah jika semboyan bangsa Indonesia adalah Bhinneka 
Tunggal Ika, berbeda-beda tetapi tetap satu. Namun, apabila setiap warga negara yang 
mendiami wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia kurang memiliki kesadaran atas 
keberagaman bangsanya, stabilitas nasional yang telah terbangun pun akan rusak. Tanpa 
adanya kesadaran akan keberagaman, tanpa adanya sikap saling menghormati dan 
menghargai terhadap individu dan kelompok yang berbeda, konflik antarpribadi dan antar 
kelompok akan bermunculan (Umar, 2017).  

Permasalahan nasional yang muncul tersebut dapat dianalisis melalui literasi. Literasi 
dalam isu-isu budaya dan sipil adalah keterampilan yang harus dimiliki semua orang 
Indonesia di abad ke-21. Bangsa-bangsa besar dicirikan oleh masyarakat yang sangat 
beradab dan berpendidikan yang secara aktif mempromosikan masyarakat dunia. Negara 
dengan budaya literasi yang tinggi menunjukkan kemampuan suatu negara untuk bekerja 
sama, berpikir kritis, kreatif dan berkomunikasi untuk memenangkan persaingan global 
(Mansyur & Indonesia, 2019; Nugraha & Octavianah, 2020). Di samping itu berbagai factor 
menyebabkan rendahnya minat baca buku bagi pengguna internet (Palayukan, 2020; Putri, 
2020). Adanya pandemic Covid-19 ini memberikan dukungan dalam penggunaan internet 
dalam masyarakat (Gianfredi et al., 2021). 

Penggunaan internet ini juga diterapkan di Kota Malang. Kota Malang terkenal sebagai 
Kota Pendidikan dikarenakan terdapat sejumlah perguruan tinggi dan sekolah. Dari hasil 
observasi dan wawancara pada guru kelas di SD Muhammadiyah Kota dan Kabupaten 
Malang menunjukkan bahwa literasi belum diimplementasikan dengan baik dikarenakan 
adanya pandemic ini. Perbelajaran dari rumah memberikan pengaruh terhadap kunjungan 
peserta didik ke perpustakaan. Aktivitas pembelajaran lebih banyak dilakukan secara 
daring, sehingga peserta didik mengalami peningkatan dalam penggunaan gawai. Berbagai 
permasalahan yang muncul antara lain kurangnya aktivitas belajar dalam masa pandemic, 
minimnya jumlah pustaka tentang budaya dan kewargaan, dan kegiatan berliterasi budaya 
dan kewargaan masih rendah. Sekolah swasta membutuhkan eksistensi secara professional 
dalam bidang pendidikan di masa pandemic seperti ini.  

Berkaitan dengan permasalahan tersebut solusi yang dilakukan adalah melakukan 
pendampingan kepada guru melalui implementasi literasi budaya dan kewargaan 
berorientasi kearifan local. Solusi tersebut dilakukan dengan menggunakan strategis 
kronologis dan bertahap. Guru dalam kegiatan ini mempunyai peranan penting yaitu sebagai 
perancang pembelajaran yang bermakna. Beberapa penelitian terdahulu untuk mengatasi 
permasalahan antara lain melalui focus group discussions dengan guru (Pramono et al., 
2021), pendampingan penyusunan modul kearifan local (Istiningsih et al., 2020), dan 
penyusunan materi ajar pendamping berorientasi kearifan local (Nurhayati, 2020).  Sehingga 
dalam kegiatan ini dilakukan pendampingan pemberdayaan guru sekolah dasar dalam 
implementasi literasi budaya dan kewargaan berorientasi kearifan local. 
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METODE 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang diperuntukan untuk guru sekolah dasar 

berupa pendampingan dalam implementasi literasi budaya dan kewargaan berorinetasi 
kearifan local. Kegiatan ini merupakan rangkain dari Tri Dharma Perguruan Tinggi bagi 
Universitas Muhammadiyah Malang. Metode penyampaikan yang dilakukan adalah dalam 
bentuk penyuluhan bagi guru sekolah dasar dari kelas 1 sampai dengan kelas 6. 
Pendampingan ini dilakukan kepada guru di SD Muhammadiyah 8 Dau Kabupaten Malang. 
Kegiatan ini dilakukan secara bertahap dengan strategi luring/ tatap muka dan daring/ tatap 
maya. Untuk kegiatan luring dilaksanakan di aula SD Muhammadiyah 8 Dau Malang dengan 
tetap memperhatikan protocol kesehatan. Sedangkan untuk daring dilakukan menggunakan 
platform zoom meeting. Jumlah peserta adalah 12 orang guru dari SD Muhammadiyah 8 Dau.  

Untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi oleh mitra yaitu SD Muhammadiyah 
8 Dau yang terletak di Jalan Margobasuk Dau Kabupaten Malang, maka menerapkan metode 
ceramah, diskusi, tanya jawab, pelatihan dan pendampingan tentang pentingnya literasi 
budaya dan kewargaan berorientasi sekolah ramah anak. Paparan dari masing-masing 
metode adalah sebagai berikut. Metode ceramah digunakan di setiap kegiatan program ini. 
Metode ini bertujuan untuk pemberian informasi dalam literasi budaya dan kewargaan. 
Metode diskusi bertujuan untuk menyampaikan beberapa aspek meliputi: pengetahuan 
literasi budaya dan kewargaan, penyusunan buku referensi/ poster edukasi, dan konsep 
sekolah ramah anak. Metode simulasi digunakan untuk mendemontrasikan kegiatan-
kegiatan yang bersifat aplikatif yang secara langsung dapat disaksikan dan dilakukan oleh 
mitra. Adapun metode demonstrasi yang dilakukan misalnya dengan cara praktik 
pembelajaran sesuai dengan penyusunan buku dan aktivitas literasi. Metode pendampingan 
bertujuan agar metode ceramah, diskusi dan demonstrasi yang telah dilakukan oleh mitra 
dapat diaplikasikan dengan lebih optimal. 

Setiap kegiatan yang dilakukan dalam proram ini, tim pengembang program ini 
melaksanakan monitoring dan evaluasi. Monitoring dan evaluasi meliputi aspek alokasi 
waktu, sarana prasarana, penguasaan materi, teknik penyampaian materi dan pengelolaan 
kegiatan. Hasil ini dijadikan sebagai umpan balik yang digunakan sebagai dasar perbaikan 
oleh tim pengabdi dalam mempersiapkan materi selanjutnya.  

Dalam pelaksanaan kegiatan, tim pengabdi akan memberikan penjelaskan tentang 
urgensi motivasi dan pola pikir baik dengan pendekatan humanis dan konstruktivis, Proses 
pemantauan dan penilaian keberhasilan usaha senantiasa dilakukan oleh mitra dalam 
kerangka pendampingan tentang pentingnya literasi budaya dan kewargaan berorientasi 
sekolah ramah anak di SD Muhammadiyah, sehingga dapat digunakan untuk dasar 
penyempurnaan branding sekolah global quality school. 
 
HASIL  

Kegiatan awal yang dilakukan adalah Kegiatan pengabdian ini dilakuka di SD 
Muhammadiyah 8 Dau dengan diawali kegiatan focus group discussion. Kegiatan ini dihadiri 
oleh tim pelaksana pengabdian, mahasiswa PMM Mitra Dosen, Kepala Sekolah SD 
Muhammadiyah 8 Dau dan perwakilan guru dari sekolah tersebut. Kegiatan ini didasari oleh 
kebutuhan guru dalam membudayakan literasi di sekolah. Terutama dengan adanya 
pandemic ini yang memberikan dampak terhadap kegiatan berliterasi. Dari hasil diskusi 
tersebut menunjukkan bahwa hampir 91,6% guru banyak dihabiskan dengan kegiatan 
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beradministrasi. Hal ini diperkuat bahwa administrasi guru memang menjadi polemic dan 
meresahkan banyak guru di sekolah-sekolah (Hanan, 2020).  

Dari kegiatan ini menghasilkan ide-ide kreatif dan temuan permasalahan yang muncul 
dari guru maupun peserta didik. Permasalahan yang muncul dari guru misalnya pemahaman 
tentang literasi kewargaan dan budaya yang belum rinci. Sehingga dibutuhkan penyamaan 
persepsi melalui FGD ini tentang implementasi literasi budaya dan kewargaan. Pemahaman 
peserta setelah mengikuti kegiatan FGD ini menunjukkan peningkatan bahwa berdasarkan 
evaluasi konsep literasi sudah mulai berkembang tidak hanya tentang menulis dan 
berhitung. Dalam literasi kewargaan dan budaya, guru sudah dapat menyebutkan cara 
mengenalkan literasi tersebut kepada peserta didik. Berbagai alternatif media juga telah 
dipaparkan oleh pemateri dan dipahami dengan baik oleh peserta. Dari kegiatan FGD ini 
memberikan dampak terhadap pemahaman guru di sekolah dasar (Alfaqi et al., 2020).  

Pelaksanaan pendampingan yang dilakukan kepada sekolah di SD tersebut diawali 
dengan penyampaian materi dari tim pengabdi mengarahkan untuk mengamati lingkungan 
sekitar. Berbagai budaya di sekitar peserta didik ternyata banyak yang tidak dikenal. 
Kemudian pematei mengajar menganalisis berbagai strategi yang dapat diterapkan. Strategi 
yang dapat dilakukan integrase ke dalam pembelajaran, pengenalan produk-produk budaya 
berorientasi kearifan local. Berbagai media pembelajaran juga dikenalkan sehingga peserta 
memahami pembelajaran konstekstual sangat erat dengan kearifan local yang ada.  

Hasil dari kegiatan implementasi literasi budaya dan kewargaan ini adalah 
terususunya poster sebagai edukasi kepada peserta didik di tingkat sekolah dasar. Poster ini 
mengarahkan peserta didik memahami berbagai budaya dan kontribusi peserta didik dalam 
literasi budaya dan kewargaan. Berikut gambar poster yang dihasilkan dari kolaborasi 
dosen, guru dan mahasiswa PMM Mitra Dosen.  

  

 
Gambar 1. Produk Poster Literasi Budaya dan Kewargaan Di Sekolah 
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Penanaman literasi budaya dan kewargaan dapat diterapkan dalam berbagai cara. 
Salah satunya melalui poster. Strategi ini sangat efektif karena warna yang menarik dan 
mudah dibawa untuk diimplementasikan di dalam pembelajaran. Selanjutnya Pelaksanaan 
workshop konsep sekolah ramah anak ini dilaksanakan secara daring. Karena adanya 
pembatasan kegiatan sehingga menggunakan platform zoom meeting. Pemateri dalam 
kegiatan ini adalah tim pengabdi dengan dihadiri oleh kepala sekolah, guru, dan mahasiswa 
PMM Mitra Dosen. Workshop ini dilaksanakan secara kontinyu dengan pemaparan konsep 
sekolah ramah anak. Sekolah Ramah Anak (SRA) adalah satuan pendidikan formal, 
nonformal dan informal yang aman, bersih dan sehat, peduli dan berbudaya lingkungan 
hidup, mampu menjamin, memenuhi, menghargai hak hak anak dan perlindungan anak dari 
kekerasan, diskriminasi dan perlakuan salah lainya serta mendukung partisipasi anak 
tertuma dalam perencanaan, kebijakan, pembelajaran, pengawaasan dan mekanisme 
pengaduan terkait pemenuhan hak dan perlindungan anak di pendidikan (Artadianti & 
Subowo, 2017; Sani & Kadri, 2016; Wuryandani et al., 2018). 

Peningkatan pemahaman konsep SRA peserta dalam kegiatan terlihat dengan antusias 
selama sesi tanya jawab. Kegiatan pendampingan ini menghasilkan buku referensi yang 
dapat digunakan oleh peserta didik untuk memahami literasi kewargaan. Berikut gambar 
buku referensi yang dihasilkan dari pendampingan ini.  

 
Gambar 2. Buku Referensi Literasi Kewargaan 
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Buku tersebut dikemas dalam dua versi yaitu versi e-book yang bisa dibaca peserta 
didik di rumah, sedangkan versi hard book yang dibaca peserta didik ketika melaksana 
pembelajaran tatap muka terbatas di sekolah. Dari kegiatan pendampingan ini peserta guru 
di SD Muhammadiyah ini melakukan proses yang sangat baik. Mulai dari mengenal literasi 
budaya dan kewargaan menggali data dan menghasilkan temuan-temuan, mengolah data 
hingga sampai pada penuangan ide ke dalam produk kearifan lokal. . Ketercapaian kegiatan 
ini dapat dilihat dari grafik berikut. 

Gambar 3. Hasil evaluasi program kegiatan pengabdian 
Berdasarkan gambar 3, terlihat bahwa 88% mitra mampu mendeskripsikan literasi 

budaya 
dan 

kewargaan. Untuk minat menerapkan literasi tersebut ke dalam pembelajaran menunjukkan 
82%. Hal ini didukung dengan pemahaman mitra dalam literasi budaya dan kewargaan 
dengan prosentase sebesar 100%. Ini menunjukkan bahwa mitra sangat responsive secara 
positif kegiatan ini untuk memberikan solusi dari pemasalahan mitra. Sedangkan dalam 
pengembangan produk menunjukkan 86% mitra mampu mengembangkan. Produk yang 
dihasilkan dalam kegiatan ini adalah poster dan buku referensi. Sedangkan kegiatan 
pembiasaan pada mitra menunjukkan 87%. Hal ini dikarenakan masih dalam pandemic maka 
berbagai strategi yang dilaksanakan menyesuaikan dengan kondisi tersebut. Selanjutnya 
agar produk yang dihasilkan dalam literasi budaya dan kewargaan meningkat, maka 
diperlukan pendampingan secara intesif dalam pengembangan media pembelajaran berbasis 
teknologi. 

 
KESIMPULAN  

Pelaksanaan pendampingan yang dilakukan kepada sekolah di SD tersebut diawali 
dengan penyampaian materi dari tim pengabdi mengarahkan untuk mengamati lingkungan 
sekitar. Berbagai budaya di sekitar peserta didik ternyata banyak yang tidak dikenal. 
Kemudian pematei mengajar menganalisis berbagai strategi yang dapat diterapkan. Strategi 
yang dapat dilakukan integrasi ke dalam pembelajaran, pengenalan produk-produk budaya 
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berorientasi kearifan local. Berbagai media pembelajaran juga dikenalkan sehingga peserta 
memahami pembelajaran konstekstual sangat erat dengan kearifan local yang ada. Berikut 
gambar poster yang dihasilkan dari kolaborasi dosen, guru dan mahasiswa PMM Mitra 
Dosen. Strategi ini sangat efektif karena warna yang menarik dan mudah dibawa untuk 
diimplementasikan di dalam pembelajaran. Sekolah Ramah Anak adalah satuan pendidikan 
formal, nonformal dan informal yang aman, bersih dan sehat, peduli dan berbudaya 
lingkungan hidup, mampu menjamin, memenuhi, menghargai hak hak anak dan 
perlindungan anak dari kekerasan, diskriminasi dan perlakuan salah lainya serta 
mendukung partisipasi anak tertuma dalam perencanaan, kebijakan, pembelajaran, 
pengawaasan dan mekanisme pengaduan terkait pemenuhan hak dan perlindungan anak di 
pendidikan. Kegiatan pendampingan ini menghasilkan buku referensi yang dapat digunakan 
oleh peserta didik untuk memahami literasi kewargaan. Berikut gambar buku referensi yang 
dihasilkan dari pendampingan ini. Buku tersebut dikemas dalam dua versi yaitu versi e-book 
yang bisa dibaca peserta didik di rumah, sedangkan versi hard book yang dibaca peserta 
didik ketika melaksana pembelajaran tatap muka terbatas di sekolah. Dari kegiatan 
pendampingan ini peserta guru di SD Muhammadiyah ini melakukan proses yang sangat 
baik. 
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